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Kelompok Tani Cahaya Abadi merupakan salah satu kelompok yang bergerak di 
bidang usaha budidaya lebah madu yang terletak di Desa Kalianget Barat, Kecamatan 
Kalianget, Kabupaten Sumenep. Kelompok Tani Cahaya Abadi memiliki 200 kotak 
sarang lebah ternak dengan produktivitas 0,5 kilogram madu per kotak per bulan. 
Pemasaran produk madu yang dihasilkan oleh Kelompok Tani Cahaya Abadi 
dilakukan secara langsung ke pedagang pengepul dan dijual eceran ke masyarakat. 
Harga madu eceran di masyarakat yang ditawarkan yaitu Rp. 140.000,- per kilogram 
madu. Sedangkan harga madu yang dijual ke pengepul yaitu sebesar Rp. 180.000,- per 
kilogram madu. Saluran pemasaran dalam usaha budidaya lebah madu yaitu peternak 
lebah madu menjual produk madu ke pedagang pengepul lokal dan ke pedagang 
pengepul besar di Surabaya sebelum madu sampai ke tangan konsumen. Marjin 
pemasaran untuk saluran pemasaran I untuk pengepul lokal adalah sebesar Rp10.000,- 
per Kg. Sedangkan marjin pemasaran saluran II untuk pengepul luar kota adalah 
sebesar Rp50.000,- per Kg.  
 
Kata Kunci :Saluran Pemasaran, Madu Ternak.
 
PENDAHULUAN 
Lebah madu menghasilkan madu yang 
dibuat dari nektar sewaktu musim 
tumbuhan berbunga.Sewaktu nektar 
dikumpulkan oleh lebah pekerja dari 
bunga, bahan tersebut masih 
mengandung air tinggi (80%) dan juga 
gula (sukrosa) tinggi. Setelah lebah 
mengubah nektar menjadi madu, 
kandungan air jadi rendah dan sukrosa 
diubah menjadi fruktosa (gulabuah: 
levulose) danglukosa (dekstrosa) 
(Sihombing, 2005). Di Indonesia, madu  
 
terdiri dari dua jenis yaitu madu 
budidaya dan madu hutan. Kuntadi, 
peneliti lebah dari Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Konservasi dan 
Rehabilitasi Kementerian Kehutanan 
mengatakan bahwa madu budidaya 
berasal dari perut lebah Apiscerana 
atau mellifera. 
Kelompok Tani Cahaya Abadi 
merupakan salah satu kelompok yang 
bergerak di bidang usaha budidaya 
lebah madu yang terletak di Desa 
Kalianget Barat, Kecamatan Kalianget, 
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Kabupaten Sumenep Kelompok Tani 
Cahaya Abadi memiliki 200 kotak 
sarang lebah ternak dengan 
produktivitas 0,5 kilogram madu per 
kotak per bulan. Kegiatan produksi 
madu dilakukan secara bertahap yaitu 
100 kotakdalamsatu kali proses panen. 
Pasar menurut Sudiyono dalam Hairia 
(2013) didefinisikan sebagai lokasi 
geografis, dimana penjual dan pembeli 
bertemu untuk mengadakan transaksi 
faktor produksi, barang dan jasa. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui saluran pemasaran, 
menghitung keuntungan, dan margin 
pemasaran madu ternak di Kelompok 
Tani Cahaya Abadi, Desa Kalianget 
Barat, Kecamatan Kalianget,  
Kabupaten Sumenep.  
 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menetapkan objek 
penelitian ini secara purposive 
(sengaja) yaitu dengan alasan 
Kelompok Tani Cahaya Abadi 
merupakan salah satu pembudidaya 
lebah madu terbesar di Kabupaten 
Sumenep. Sampling purposive adalah 
Teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2009). Data penelitian meliputi data 
primer dan sekunder dengan Teknik 
pengumpulan data meliputi Teknik 
wawancara dan observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pemilihan lokasi budidaya 
lebah madu yang tepat merupakan 
langkah awal dalam keberhasilan 
kegiatan budidaya lebah madu karena 
madu yang dihasilkan sangat 
bergantung pada ketersediaan makanan 
lebah. Adapun makan lebah yang 
lengkap terdiri dari nektar dan tepung 
sari. Akan tetapi, terdapat beberapa 
kondisi yang mengharuskan peternak 
untuk memberikan air gula sebagai 
salah satu tambahan bahan makanan 
lebah madu. 
Kegiatan budidaya lebah madu 
juga memiliki hambatan berupa hama 
dan penyakit. Peternak lebah harus 
mengetahui hama dan penyakit pada 
lebah madu. Dengan mengetahui hal-
hal tersebut, peternak lebah akan dapat 
mengatasi atau paling tidak 
menghindari serangan hama dan 
penyakit. Adapun binatang-binatang 
yang sering menjadi musuh lebah 
adalah semut, burung, dan ngengat 
malam. Sedangkan penyakit yang 
sering menyerang lebah adalah busuk 
larva dan keracunan. 
 
 
Analisis Margin Pemasaran Usaha 
Budidaya Lebah Madu 
Marjin pemasaran merupakan 
perbedaan harga antara harga yang 
dibayarkan konsumen dengan harga 
yang diterima petani. Perhitungan 
besarnya Margin pemasaran adalah 
dengan cara menghitung jumlah 
seluruh biaya per unit ditambah jumlah 
tertentu untuk menutup laba yang 
diinginkan per unit, atau harga jual 
ditingkat konsumen (preve retailer) 
dikurangi harga tingkat produsen 
(preve farmer) untuk lebih jelasnya 
pada tabel dibawahini di sajikan marjin 
pemasaran produk madu di kelompok 
Tani Cahaya Abadi di Desa Kalianget 
Barat Kecamatan Kalianget Kabupten 
Sumenep pada setiap saluran distribusi 
atau lembaga pemasaran. 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2019   
Dari Tabel diatas diketahui 
bahwa saluran pemasaran untuk madu 
sangat pendek dengan nilai marjin yang 
besar. Marjin pemasaran untuk saluran 
pemasaran I untuk pengepul lokal 
adalah sebesar Rp10.000,- per Kg. 
Sedangkan marjin pemasaran saluran II 
untuk pengepul luar kota adalah sebesar 
Rp50.000,- per Kg, dengan demikian 
bahwa marjin pemasaran setiap saluran 
pemasaran berbeda ditingkat pengepul 
lokal dan pengepul luar kota 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang usaha budidaya 
lebah madu di Kelompok Tani Cahaya 
Abadi Desa Kalianget Barat, 
Kecamatan Kalianget, Kabupaten 
Sumenep dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
a. Marjin pemasaran untuk saluran 
pemasaran I untuk pengepul lokal 
adalah sebesar Rp10.000,- per Kg. 
Sedangkan marjin pemasaran 
saluran II untuk pengepul luar kota 
adalah sebesar Rp50.000,- per Kg 
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